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Abstrak
 

Selain sebagai nama sebuah pulau, ?Jawa? juga dikenal sebagai nama generik kopi yang dikenal dunia sejak

abad ke-18 hingga saat ini karena kualitas premiumnya. Termasuk ke dalam budaya minum kopi adalah hal-

hal terkait kopi seperti aktivitas, penyiapan, tempat dan konteks, suasana yang dibangun dan teknologi di

dalamnya. Studi ini berusaha menjawab tiga pertanyaan terkait pelacakan budaya minum kopi di Jawa;

bagaimana budaya minum kopi membentuk gaya hidup dan identitas masyarakat, serta makna budaya

minum pada tiga tempat: domestik, lingkup kerja, dan hiburan, menggunakan pendekatan sejarah praktek

keseharian. Praktek keseharian dalam studi ini merupakan praktek individu dan masyarakat yang melibatkan

kopi dalam aspek sosial-budaya, politik, ekonomi dan agama. Studi menemukan bahwa kopi sudah dikenal

dan dikonsumsi masyarakat di Jawa jauh sebelum diperkenalkan oleh Belanda pada akhir abad ke- 17.

Budaya minum kopi di Jawa sangat kaya dan terbentuk dari praktek keseharian keluarga di rumah, di tempat

kerja dan melebar ke tempat-tempat hiburan. Selain itu konsumsi kopi juga ditemukan di tempat lain seperti

tempat ibadah, tempat belajar, perjalanan, pengasingan, dan sebagainya. Pada tempattempat tersebut kopi

memperlihatkan makna beragam bagi individu dan masyarakat, yang membedakan gaya hidup dan identitas

bangsa dan kelas sekaligus meleburnya pada saat yang sama melalui tempat yang berbeda, jenis minuman

kopi yang dikonsumsi, kualitas kopi, peralatan minum, dan sebagainya.

......Java, "the Garden of the East", is a name for an island where different people lived together coast to

coast. It is also recognized for the generic name of world premium quality coffee. Coffee culture includes

everything relate to coffee in terms of its activity, preparation, places and contexts, ambiance, technology,

etc. This theme is still largely overlooked in the previous studies. The existing studies paid more attention to

the history of plantation and economic aspects of coffee otherwise. A three-fold research questions are

mostly directed on: a) the historical traces of coffee in Java; b) how coffee culture in Java shaped its

people?s identity and lifestyle; and c) the meaning of coffee culture in three main loci: at home, at work, and

at play. Using the everyday practice approach which can be explained as a patchwork of individuals and

social practices by exploring social, cultural, political, economic and religious aspects of coffee in people?s

everyday lives, this study eventually found: a) coffee has long been consumed in Java before it was

introduced by the Dutch; b) coffee culture in Java were rich, started by individuals? everyday practices in

their homes at any times, followed by practices in the workplace during the day, and at play usually during

their nights or leisure times; c) coffee signifies individuals and social lives, distinguished the identity as well

as everyday lifestyle of nations and class yet disguise their boundaries at the same time through its spatial-

geographic place, kind of coffee drink, coffee quality, glassware, etc.
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